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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian sistem jaringan wireless 

point-to-point berbasis Mikrotik Light Head Grid (LHG) yang telah dilakukan di Kampus 3 

Universitas Bung Hatta, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan rancangan dan implementasi infrastruktur jaringan 

wireless point-to-point menggunakan perangkat MikroTik LHG sebagai media transmisi 

utama antar lokasi. Sistem yang dibangun mampu menghubungkan sisi pemancar (TX) 

dan sisi penerima (RX) secara nirkabel dengan konfigurasi yang stabil, serta mampu 

mendistribusikan koneksi jaringan sesuai dengan desain topologi yang telah direncanakan. 

2. Sistem monitoring jaringan berbasis Simple Network Management Protocol (SNMP) 

berhasil diimplementasikan menggunakan Zabbix Server. Sistem monitoring tersebut 

mampu menampilkan parameter performa jaringan secara real-time, meliputi throughput, 

delay, jitter, packet loss, serta status ketersediaan perangkat. Dengan demikian, proses 

pengawasan, analisis, dan pemeliharaan jaringan dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

terstruktur. 

3. Hasil pengujian Quality of Service (QoS) menunjukkan bahwa jaringan wireless point-to-

point yang dibangun memiliki kualitas layanan yang berada pada kategori Baik hingga 

Sangat Baik berdasarkan standar TIPHON. Pada skenario indoor diperoleh throughput 

rata-rata sebesar 4,8 Mbps dengan delay 2,20 ms, jitter 4,09 ms, dan packet loss 0%. Pada 

skenario outdoor dengan cuaca cerah diperoleh throughput tertinggi sebesar 7,64 Mbps 

dengan delay 1,76 ms dan jitter 2,26 ms. Pada skenario banyak client (7 client aktif), 

throughput rata-rata sebesar 4,3 Mbps dengan delay 2,39 ms dan jitter 3,9 ms, sedangkan 

pada kondisi hujan throughput sebesar 3,44 Mbps dengan delay 2,62 ms dan jitter 3,73 

ms. Seluruh skenario pengujian menunjukkan nilai packet loss sebesar 0%, yang 

menandakan stabilitas transmisi data sangat baik. Berdasarkan 12 kali pengujian yang 

dilakukan, tidak ditemukan penurunan performa yang signifikan, sehingga sistem dinilai 

stabil, andal, dan layak digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran di lingkungan 

kampus. 

4. Hasil perancangan dan implementasi jaringan wireless point-to-point ini berhasil 

dikembangkan menjadi modul praktikum yang sesuai dengan standar Program Studi 

Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan (TRKJ). Modul tersebut dapat digunakan secara 

berkelanjutan sebagai media pembelajaran mahasiswa dalam memahami konsep jaringan 

point-to-point, konfigurasi perangkat MikroTik, serta monitoring jaringan berbasis SNMP. 

Dengan tercapainya seluruh tujuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem jaringan wireless point-to-point yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi teknis konektivitas jaringan, tetapi juga sebagai media pembelajaran, sarana praktikum, 

serta referensi implementasi jaringan wireless point-to-point yang mendukung proses 

pendidikan di Program Studi Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan Universitas Bung Hatta. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pengembangan dan penyempurnaan sistem di masa mendatang, antara lain: 

1. Untuk memperoleh hasil pengukuran throughput yang lebih maksimal dan representatif, 

disarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan metode pengujian bandwidth aktif 

seperti iPerf atau membangun server speed test lokal. Metode ini dapat memberikan 

gambaran kapasitas maksimum jaringan secara lebih akurat dibandingkan pengujian 

berbasis trafik normal. 

2. Sistem monitoring jaringan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

metode pengumpulan data lanjutan seperti penggunaan Zabbix Agent, pemanfaatan API 

MikroTik, atau metode polling berbasis SSH. Pengembangan ini memungkinkan 

diperolehnya data yang lebih detail, seperti jumlah client wireless secara real-time, 

informasi kondisi spesifik perangkat, serta parameter internal yang tidak sepenuhnya 

tersedia melalui protokol SNMP. 

3. Untuk meningkatkan keandalan sistem jaringan, disarankan penerapan mekanisme 

redundansi link atau failover sebagai jalur cadangan apabila terjadi gangguan pada 

koneksi wireless point-to-point utama. Implementasi redundansi ini akan meningkatkan 

availability dan reliability jaringan dalam skala implementasi nyata. 

4. Dari aspek keamanan, sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan konfigurasi 

keamanan lanjutan seperti firewall filtering rule yang lebih spesifik, segmentasi jaringan 

berbasis VLAN, serta penguatan mekanisme autentikasi dan manajemen akses perangkat. 

Langkah ini penting untuk mencegah akses tidak sah dan menjaga integritas jaringan. 

5. Implementasi jaringan dalam penelitian ini masih dilakukan pada skala prototipe dengan 

jarak relatif dekat (30 meter). Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan 

pengembangan dan pengujian lebih lanjut pada kondisi outdoor nyata dengan jarak yang 

lebih jauh (misalnya beberapa kilometer), lingkungan dengan potensi interferensi tinggi, 

serta kondisi cuaca yang lebih ekstrem. Pengujian pada skala tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran performa yang lebih komprehensif dan mendekati implementasi di 

lapangan sebenarnya. 
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